BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

21  Pemahaman Konsep Matematis

Baharuddin (Apriani, 2008: 9) mengemukakan bahwagi@aman adalah
kemampuan untuk mengenali, mengerti serta meneaanggsuatu dengan kata-
kata sendiri, menafsirkan dan menarik kesimpulahargutnya Syamsudin (Isma,
2006: 11) mengemukakan bahwa pemahaman merupakdo basil proses
belajar yang indikatornya vyaitu individu belajar pdd menjelaskan atau
mendefinisikan suatu informasi dengan kata-katalige®erdasarkan pengertian
di atas, maka dapat dikemukakan bahwa pemahamasexamerdiri dari tiga
aspek, yaitu kemampuan menerangkan atau menjelagk@mgenali, dan
menginterpretasikan atau menarik kesimpulan.

Purwanto (Gitaniasari, 2008: 11) mengungkapkan balpemahaman
konsep adalah tingkat kemampuan yang mengharaps&a snampu menguasai
konsep, situasi dan fakta yang diketahui, sertaatdapenjelaskan dengan kata-
kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dmydikdengan tidak merubah
maknanya.

Terdapat empat tingkatan pemahaman menurut Polymd®o0, 1987:

23), yaitu:
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1. Pemahaman mekanik
Pada tingkat ini, siswa dikatakan sudah mencapaapaman mekanikal
jika dia sudah dapat mengingat dan menggunakammsgkgara benar.

2. Pemahaman induktif
Dalam tingkatan ini, siswa sudah dapat mencobakaikurh tersebut
dalam suatu kasus sederhana dan yakin hukum térbedaku dalam
kasus serupa.

3. Pemahaman relasional
Siswa sudah bisa membuktikan kebenaran dari huktsehut.

4. Pemahaman Intuitif

Siswa yakin akan kebenaran hukum tersebut tanpleadguan.

Pemahaman konsep dapat terjadi bila suatu konspprotikh, ada
beberapa cara suatu konsep dapat diperoleh anakiradevidu, seperti yang
dikemukakan oleh Ausubel (Purnasari, 2009: 13) laalswatu konsep dapat
diperoleh melalui dua cara, yaitu formasi konsep dsimilasi konsep. Formasi
konsep terjadi pada anak sebelum ia masuk sekBlamsep itu dapat melalui
pengalaman langsung tanpa adanya definisi forneda®gkan asimilasi konsep
terjadi selama dan setelah masa sekolah. Dalanegprasimilasi konsep, anak
memperoleh definisi formal, sehingga lebih mudahmadgami suatu konsep.
Belajar konsep merupakan hal yang paling mendadandproses pembelajaran
matematika, oleh karena itu seorang guru dalam ajangonsep harus mengarah

pada tujuan yang hendak dicapai.
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Pemahaman konsep menurut Skemp dikhususkan padahaeran
relasional dengan indikatornya mengacu pada inglikgemahaman konsep
menurut Kilpatrick dan Findell (Dasari, 2002: 7yajtu:

1. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah gapela
2. Kemampuan mengklarifikasi objek-objek berdasarkapertuhi atau

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut

3. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.

4, Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang digpela

5. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentpkesentasi
matematika.

6. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal e#&sternal

matematika).

7. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syanap cuiatu konsep.

Ruseffendi (1991: 157), mengemukakan bahwa agarasimemahami
suatu konsep matematis dengan mengerti, maka @eaganengenai konsep itu
mengikuti urutan sebagai berikut: mengajar konsepnm dilanjutkan dengan
konsep notasi, dan diakhiri dengan terapan.

Dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa pemahakonsep
matematis adalah siswa mampu menerjemahkan, megaaisdan menyimpulkan
suatu konsep matematis berdasarkan pembentukaetphognnya sendiri bukan
sekedar menghapal. Selain itu, siswa dapat menemiéa menjelaskan kaitan

suatu konsep dengan konsep lainnya. Pemahamanpkomesabantu siswa untuk
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mengingat dan menggunakan konsep-konsep matematis, dapat menyusun

kembali ketika mereka lupa.

Pemahaman konsep matematis yang akan digunakam galaelitian ini

berdasarkan teori pemahaman konsep matematis yangkdpkan oleh Skemp,

yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman retdsiBemahaman konsep

matematis menurut Skemp disajikan pada Tabel 2.1.

Tabe 2.1

Pemahaman Konsep Matematis menurut Skemp (2005: 1-8)

Pemahaman Intrumental Pemahaman Relasional
1. Definisi Kemampuan seseorang Kemampuan menggunakan
menggunakan prosedur suatu aturan dengan penuh
matematik untuk kesadaran mengapa ia
menyelesaikan suatu masalalmenggunakan aturan tersebut
tanpa mengetahui mengapa| (knowing what to do and
prosedur itu digunakamyles | why).
without reasoin
2. Cara a. Hapalan. a. Keterkaitan banyak ide.
penyampaian | b. Bergantung pada b. Membangun struktul
konsep petunjuk. konseptual.
c. Tidak menggunakan alas c. Aktivitas semantic,
an hanya berfokus pada seperti mencari sebab,
perhitungan. membuat induksi,
mencari prosedur
alternatif dan sebagainya.
3. Kelebihan a. Pemahaman instrumentala. Lebih mudah disesuaikan
lebih mudah dipahami. untuk menyelesaiakan
b. Rewardatau penghargaan tugas yang baru.
dapa dengan cepat dan | b. Lebih mudah untuk
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lebih jelas diberikan. mengingat kembali.

c. Siswa dapat memperoleh c. Dapat menjadi tujuan
jawaban yang benar yang efektif dalam diri
dengan cepat. sendiri.

d. Memiliki skema yang

dapat diperluas.

4. Contoh (siswa Hafal rumus luas segitiga danDapat menurunkan sendiri

diberikan persegi panjang, tapi belum | luas segitiga dari luas perseqgi

konsep atau tidak tahu hubungan | panjang karena dapat

mengenai luas kedua rumus tersebut. menghubungkan bahwa

segitiga dan segitiga terbentuk dari

persegi persegi panjang yang dibagji

panjang) menjadi dua bangun yang
kongruen.

Dalam proses pembelajarannya sebaiknya siswa dibgmbuntuk
menemukan aturan atau rumus dalam suatu pemecadsaiam, sehingga siswa
dapat mengetahui mengapa dan kapan rumus terdghnallan. Menurut Skemp
(2006: 10) proses pembelajaran semacam ini meneily sulit dilaksanakan,
banyak menghabiskan waktu, dan memerlukan kemangalam mata pelajaran
lain.

Jadi berdasarkan pengertian pemahaman instrunaanalelasional yang
diungkapkan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampemahaman konsep
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemamgg&mnahaman instrumental
dan relasional. Kemampuan pemahaman konsep insttaimgang meliputi
kemampuan siswa dalam menggunakan rumus atau talgoniutin dalam

menyelesaikan suatu masalah tanpa siswa mengetemgapa ia menggunakan
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aturan tersebut. Sedangkan kemampuan relasionafa stapat dilihat dari
kemampuan siswa tersebut menyelesaikan masalatameaga mengaitkan ide
yang sudah ada sebelumnya dengan konsep yang Wdegyusakan dalam
penyelesaian masalah atau dapat menerapkan konsek menyelesaikan

masalah yang terkait dengan situasi lain.

2.2  Modd Experiential Learning

Menurut Baharuddin (2008:164), salah satu aspekingedalam proses
belajar dan mengajar adalah metode pengajaran dipagai oleh seorang guru.
Pemilihan metode pengajaran yang sesuai akan miatekontribusi yang
penting bagi keberhasilan sebuah kegiatan penga@aa pendidikan. Tujuan
akhir dari proses belajar dan mengajar adalah siswaniliki keterampilan
Transfer of learningsehingga diharapkan mereka dapat mentransfeegsngn
yang mereka dapatkan ke dalam kehidupan seharieterampilantransfer of
Learning adalah keterampilan individu mengontrol pengetahyeng diperoleh
untuk diaplikasikan dalam masalah baru atau situgaia. Menurut Gagne (1974)
dalam Baharudin (2008: 164), individu yang memikkiterampilan ini memiliki
strategi kognitif, yaitu kemampuan internal sesegrgang terorganisasi yang
dapat membantu siswa dalam proses belajar, prosgskip, memecahkan
masalah dan mengambil keputusan. Pannen (Baharud®(6: 164)
mengemukakan bahwa proses pembelajaran yang meal@ggustrategi kognitif
merupakan proseeflection in action,yang didasarkan pada te@xperiential

learning
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Experiential Learning Theor(ELT), yang kemudian menjadi dasar model
pembelajararexperiential learningdikembangkan oleh David Kolb sekitar awal
1980-an (Baharudin, 2008: 164). Model ini menekankada sebuah model
pembelajaran yang holistic dalam proses belajatarDa@&xperiential learning
pengalaman mempunyai peran sentral dalam prosegabePenekanan inilah
yang membedakan ELT dari teori-teori belajar lamnystilah ‘experiential
learning’ di sini untuk membedakan antara teori belajarrktigyang cenderung
menekankan kognitif lebih daripada afektif dan iteloelajar behavior yang
menghilangkan peran pengalaman subjektif dalameprdelajar (Kolb dalam
Baharudin, 2008: 165).

Teori ini mendefinisikan belajar sebagai prosesmdina pengetahuan
diciptakan melalui transformasi pengalaman. Pemhgeta merupakan hasil
perpaduan antara memahami dan mentranformasikargala@man (Kolb,
Baharudin, 2008: 165)Experiential learningjuga dapat didefinisikan sebagai
tindakan untuk mencapai sesuatu berdasarkan pemgalgang secara terus-
menerus mengalami perubahan guna meningkatkankiiémfiedari hasil belajar
itu sendiri.

Kolb (Baharudin, 2008: 165) menyatakan bahwa untundapatkan
pengetahuan asli dari pengalaman, terdapat bebeksgwaampuan yang
diperlukan:

1. Peserta didik harus bersedia untuk secara akilbaedalam pengalaman,;

2. Peserta didik harus dapat mencerminkan pada pengaja
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3. Peserta didik harus memiliki dan menggunakan kemamg@nalitis untuk
conceptualizgpengalaman, dan
4, Peserta didik harus memiliki keputusan dan kemamppamecahan

masalah untuk menggunakan ide-ide baru didapapdagalaman.

Model experiential learningadalah suatu model pembelajaran yang
mengaktifkan pembelajar untuk membangun pengetaldem keterampilan
melalui pengalamannya secara langsung atau behgkiui tindakan (Cahyani,
2008). Dalam hal inigxperiential learningmenggunakan pengalaman sebagai
katalisator untuk menolong pembelajar mengembangkapasitas dan
kemampuannya dalam proses pembelajaran. Pola-@wig gligunakan dalam
model tersebut yaitlet the experiences speak by their self, tell stamyd
reflection.Model experiential learningnemiliki keunggulan di antaranya:

1. Meningkatkan semangat pembelajar karena pembeliijiér

2. Membantu terciptanya suasana belajar yang kon#aséna pembelajar
bersandar pada penemuan individu.

3. memunculkan kegembiraan dalam proses belajar menmgkgrena
pembelajaran dinamis dan terbuka dari berbagai arah

4, mendorong serta mengembangkan berpikir kreatif nearpembelajar

partisipatif untuk menemukan sesuatu.

Model experiential learning tidak hanya memberikan wawasan
pengetahuan konsep-konsep saja. Namun juga membep&ngalaman yang

nyata yang akan membangun keterampilan melalui gasan-penugasan nyata.
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Selanjutnya, model ini akan mengakomodasi dan mekameproses umpan balik
serta evaluasi antara hasil penerapan dengan agasgharusnya dilakukan.
Experiential learningbisa menjadi model pendidikan yang sangat efektif.
Ada yang melibatkan pelajar di tingkat yang lebifb@di dengan menangani
kebutuhan dan keinginan individbxperiential learningnenuntut kualitas seperti
inisiatif individu dan evaluasi. Untuk pengalamagidpar yang akan benar-benar
efektif, harus mempekerjakan seluruh roda bel@ar, tujuan pengaturan, untuk
melihat dan melakukan percobaan, untuk memerikaa, akhirnya tindakan
perencanaan. Menyelesaikan proses ini memungkiskaaorang untuk belajar
keterampilan baru, sikap baru atau bahkan samd baka cara berpikir.

Tujuan dari model ini adalah untuk mempengarulwaidengan tiga cara,

yaitu:

1. Mengubah struktur kognitif siswa.

2. Mengubah sikap siswa.

3. Memperluas keterampilan-keterampilan siswa yarahntatia.

Ketiga elemen tersebut saling berhubungan dan megapehi secara
keseluruhan, tidak terpisah-pisah, karena apallahssatu elemen tidak ada
maka kedua elemen lainnya tidak akan efektif (John& Johnson, dalam
Baharudin, 2008: 165).

Pada dasarnyaxperiential learningnerupakan model pembelajaran yang
mencangkup model pembelajaran lainnya sepekltinanizing the classroom,
active learning, the accelerated learning, quantlearning, quantum teaching

(Sutrisno dalam Baharudin, 2008: 173), damstektual teaching and learning
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(CTL), berdasarkan prinsip-prinsip yang didasarkan padai t€urt Lewin

(Baharudin, 2008: 171) sebagai berikut:

1.

Experiential learningyang efektif akan mempengaruhi cara berpikir
siswa, sikap dan nilai-nilai, persepsi, dan petlaiswa.

Siswa lebih mempercayai pengetahuan yang merekaksmsendiri
daripada pengetahuan yang diberikan orang lain. ukgn Lewin,
berdasarkan hasil eksperimen yang dia lakukan bagbevalekatan belajar
yang didasarkan pada pencariark(iry) dan penemuardiscovery dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan korart mereka untuk
mengimplementasikan penemuan tersebut pada magalan datang.
Belajar akan lebih efektif bila merupakan sebuabsges yang aktif. Pada
saat siswa mempelajari sebuah teori, konsep ataupragtikkan dan
mencobanya, maka siswa akan memahami lebih sempuiaa
mengintegrasikannya dengan apa yang dia pelajaelis@nya serta akan
dapat mengingatnya lebih lama. Banyak dari konsersép atau teori-
teori yang tidak akan dipahami sampai siswa mencalrduk
menggunakannya, misalnya pelajaran matematikakafisdan lain
sebagainya.

Perubahan hendaknya tidak terpisah-pisah antaraitkpgafektif dan
perilaku, tetapi secara holistic. Ketiga elemesdbut merupakan sebuah
sistem dalam proses belajar yang saling berkaa#n sama lain, teratur
dan sederhana. Mengubah salah satu dari ketiga eeletarsebut

menyebabkan hasil belajar tidak efektif.
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5. Experiential learning lebih dari sekedar memberi informasi untuk
pengubahan kognitif, afektif maupun perilaku. Mgagean siswa untuk
dapat berubah tidak berarti bahwa mereka mau blerud@amberikan
alasan mengapa harus berubah tidak cukup untuk hasitkpn
penguasaan dan perhatian pada materi, tidak culamgubah sikap dan
meningkatkan keterampilan sosiaExperiential learning merupakan
proses belajar yang menumbuhkan minat belajar [gesl@a terutama
untuk melakukan perubahan yang diinginkan.

6. Pengubahan persepsi tentang diri sediri dan linggmrsangat diperlukan
sebelum melakukan pengubahan pada kognitif, afedaif perilaku.
Menurut Lewin, tingkah laku, sikap dan cara berfdeseorang ditentukan
oleh persepsi mereka.

7. Perubahan perilaku tidak akan bermakna bila kdgnéfektif, dan
perilaku itu sendiri tidak berubah. Keterampilatekampilan baru
mungkin dapat dikuasai atau dipraktikkan, tetapnpta melakukan
perubahan atau belajar terus-menerus, maka ketgaanrkpeterampilan

tersebut akan menjadi luntur atau hilang.

Menurutexperiential learning theoryagar proses belajar menjadi efektif,
seorang siswa harus memiliki 4 kemampuan (Naswtedam Baharudin, 2008:
167). Kemampuan siswa dalam proses belajar d&aperiential Learning

Theorydisajikan pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2

Kemampuan Siswa dalam Proses Belajar dalam Experiential Learning
Theory

Kemampuan Uraian Pengutamaan

_ Siswa melibatkan diri
Concrete Experience

sepenuhnya dalam Feeling(Perasaan
(CE) p y a( )

pengalaman baru.

Siswa mengobservasi dan

_ | merefleksi atau
Reflection Observation

memikirkan Watching(Mengamati)
(RO) pengalamannya dari
berbagai segi.
Siswa menciptakan
konsep-konsep yang
Abstract

o mengintegrasikan Thinking(Berfikir)
ConceptualizatiorfAC) . -
observasinya menjadi

teori yang sehat.

Siswa menggunakan teori

Active Experimentation| untuk memecahkan .
_ Doing (Berbuat)
(AE) masalah dan mengambil

keputusan.

Keempat tahapan dalamexperiential learning bertujuan untuk
mengakomodasi perbedaan dan keunikan yang dimoligh masing-masing
individu. Dengan menggunakan inventori, gaya belsggeorang menjadi empat
kategori, sebagai berikut:

1. Converger,pelajar tipe ini lebih suka belajar bila menghadsgal yang
memiliki jawaban tertentu. Bila mereka menghadaggjas atau masalah

mereka segera berusaha menemukan jawaban yang kegmaampuan
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utama mereka adalah AC dan AE. Orang tipe ini tiglaksional dan lebih
suka menghadapi benda daripada manusia. Biasanyat miereka
terbatas dan cenderung mengkhususkan diri dalamgkngetahuan alam
dan teknik.

Diverger, pelajar dengan tipe ini lebih mengutamakan CE &
Kekuatan mereka terletak pada kemampuan imajinaseka. Individu
dengan tipe belajar ini memandang sesuatu dariabarbsegi dan
kemudian menghubungkannya menjadi sesuatu yandg ltda utuh.
Biasanya individu dengan tipe ini lebih suka meadalbidang bahasa,
kesusastraan sejarah, dan ilmu-ilmu sosial lainBydang pekerjaan yang
sesuai dengan tipe ini antara lain konseling.

Assimilation,cara belajar kelompok ini terutama bersifat AC B&h Tipe
ini tidak tertarik pada manusia tetapi lebih tektgzada konsep-konsep
yang abstrak. Individu dengan tipe ini juga tidaklglu memperhatikan
penerapan praktis dari ide-ide. Bidang studi yagrderung diminati oleh
kelompok ini antara lain bidang-bidang keilmuasci¢nce) dan
matematika, bidang pekerjaan yang sesuai adalakngmraan dan
penelitian.

Accomodatortipe ini lebih berminat pada hal-hal yang kongkt& dan
AE, kelebihan dari kelompok ini adalah kemampudardamenyesuaikan
diri dengan berbagai situasi yang baru, memilikiuigi, dan sering
menggunakan “trial and error” dalam memecahkan lahs&urang sabar

dan ingin segera bertindak dan bila dihadapkan atengori yang tidak



23

sesuai dengan fakta mereka cenderung mengabaikaBmyang studi
yang sesuai untuk tipe ini adalah lapangan usahatelaik, sedangkan

pekerjaan yang sesuai adalah penjualan dan pemasara

Hubungan keempat tipe tersebut dapat digambarksygaeberikut:

Concrete
ExperiencgCE)
Accomodator Diverger
Active Reflection
Experimentation ObservationRO)
Assimilator Converger
Abstract

Conceptualizatio

Gambar 2.1
Hubungan Keempat Tipe Belajar Menurut Kolb

Menurut Kolb (Bahardin, 2008: 170), belajar itu opeakan suatu
perkembangan. Proses perkembangan melalui tiga jas& mengumpulkan
pengetahuanagquisitior), kemudian fase memusatkan perhatian pada bidang
tertentu Specializatiol, dan akhirnya menaruh minat pada bidang yangnkura
diminati sehingga muncul minat dan tujuan hidupbar

Knisley (Mulyana, 2009: 39 ) menafsirkan gaya leelajari Kolb sebagai
tahapan belajar matematika. Korespondensi antgalgglajar Kolb dan aktivitas

pembelajar menurut interpretasi Knisley disajikadg Tabel 2.3



24

Tabel 2.3

Kolb’s Learning Styles in a Methematical Context

KOLB'S LEARNING STYLES

EQUIVALENT MATHEMATICAL STYL

E

Concrete, Reflective
Concrete, Active
Abstract, Reflective
Abstract, Active

Allegorizer
Integrator
Analyzer

Synthesizer

Gaya belajar kongkret-reflektif, berkorespondensengh aktivitas

pembelajar sebagai allegorizer, gaya belajar kartghktif, berkorespondensi

dengn aktivitas pembelajar sebagai integrator, dagkajar abstrak-reflektif,

berkorespondensi dengn aktivitas pembelajar sebagaliser, gaya belajar

abstrak-aktif, berkorespondensi dengn aktivitashdajar sebagai sinteser.

2.3 Langkah-langkah M odel Experiential Learning

Knisley (Mulyana, 2009: 43 ) mengembangkan modehkpdajaran ini

dalam perkuliahan kalkulus dan statistika yang raengpada model siklus belajar

dari Kolb yang disebut pembelajaran empat tahapsiddamasing tahap

pembelajaran Knisley berkorespondensi dengan masasing gaya belajar dari

Kolb. Adapun tahap-tahap pembelajaran mengacu stitidh gaya belajar yang

digunakan Hartman yaitu:

1. Kongkret-reflektif

Guru menjelaskan konsep secara figuratif dalam éientyang familiar

berdasarkan istilah-istilah yang terkait denganskpnyang telah diketahui

siswa. Pada tahap ini siswa bertindak sebagai aaliesy, ia cenderung
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merumuskan konsep baru berdasarkan konsep yargdiéetahuinya, pada
saat ini siswa belum dapat membedakan konsep lemgad konsep yang
telah dikuasainya dan guru bertindak sebagai sgatary teller(pencerita).

. Kongkret-aktif

Pada tahap ini siswa bertindak sebagai integrair,mencoba untuk
mengukur, menggambar, menghitung dan membandinghsntuk
membedakan konsep baru dengan konsep lama yahgdikleasainya, tetapi
tidak mengetahui kaitannya dan perbedaan-perbddaemus dengan apa yang
telah diketahuinya. Oleh karena itu siswa dibergats yang bersifat
mengeksplorasi karekteristik dari konsep baruséhingga siswa mengetahui
kaitan dan perbedaan konsep baru itu dengan kom@septelah diketahuinya.

Pada tahap ini guru bertindak sebagai pembimbingwiativator.

. Abstrak-reflektif

Pada tahap ini pembelajar bertindak sebagai anatiseu berperan sebagai
nara sumber dengan menjustifikasi tentang sifat-dtbnsep atau teorema
melalui penjelasan yang masuk akal. Siswa memblaatraemilih pernyataan

yang terkait dengan konsep baru.

. Abstrak-aktif

Pada tahap ini siswa bertindak sebagai sintesée]ah mengetahui ciri yang
unik dari suatu konsep (baru) dan merupakan sudt dalam
mengembangkan strategi dalam memecahkan masalalva Snelakukan

practice (latihan) menggunakan konsep baru untuk memecatmesalah dan



26

mengembangkan strategi. Pada tahap ini guru baktisebagai seoramgach

(pelatih).




